BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap berbaggala dan fenomena
yang ada di sekolah dan industri, guna menemukamdempenyelenggaraan
kerjasama kemitraarc@laboration partnershipantara pihak sekolah (SMK) dengan
dunia industri(stakholde). Upaya penemuan model ini berorientasi pada aspek
manajemen, untuk menemukan gambaran model penggarb&erjasama kemitraan
(colaboration partnershipantara sekolah (SMK) dengan dunia industri yagight
dilaksanakan serta manfaat yang dapat diperoleh kdéelua belah pihak. Untuk
menemukan gambaran model pengembangan kerjasami&raleemegolaboration
partnership) dilakukan dengan menggunakan pendekatan kulitatvienurut
McMillan and Schumacher (2001 : 15) pendekatan litatid didasarkan pada
konstruktifisme ¢onstructionismndengan asumsnultiplerealitiesyang secara sosial
dibangun melalui persepsi individu dan kolektif padat melihat situasi yang sama.

Menurut Patton (1990 : 9), dalam pendekatan peaelkualitatif setting yang
dipilih dibiarkan alamiahn(aturalistic), dalam arti peneliti tidak melakukan perlakuan
(treatment)atauexperimentapapun terhadap jalannya maupun hasil program yang
dicapai. Hal senada dinyatakan pula oleh Kirk damieM (1986:9) 'Qualitative
research is a particular tradition in a social sace than fundamentally depends on
watching people in their own territory and intereg with them in language, on

their own terms' Hal ini sesuai dengan ciri penelifian kualitafasution,1992:5)
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bahwwa pada hakekatnya penelitian naturalistik raeragi orang dalam
lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, danshbar memahami bahasa dan
tafsiran mereka sendirpérspektif emictentang dunia sekitarnya. Dengan demikian
metode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1924) merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Dataskriptif sebagaimana
dikemukakan Miles dan Huberman (1992: 1) berwujath¥ata daripada deretan
angka-angka, yang diperoleh melalui wawancara, mhekiasi atau pengarnatan
partisipan yang dapat diamati dari subyek penyeidi Ciri-ciri lain yang tidak kalah
pentingnya adalah gambaran dari karakteristik ppenelkualitatif yang diberikan
oleh Bogdan dan Biklen (1992: 31) "..Qbalitative Research has the natural setting
as the direct source of data and the researchehdskey instrument; 2) concerned
with process rather than simply with outcomes aduicts; 3) Tend to analyze their
data inductively; 4) “meaning of essential to theatitative approach”.

Garnbaran dari karakteristik penelitian kualitatfgng diberikan oleh
pendapat-pendapat diatas tersebut sesuai dengaudnp&nelitian ini, karena fokus
penelitian ini adalah situasi sosial yang tidak y@amnenunjuk pada perilaku dari
orang-orang yang bekerjasama secara keseluruhaajnkae juga ternpat dan
adanya suatu kegiatan.

Ketika didapatkan data yang bersifat kualitatiflaklikan analisis secara
kuantitatif sederhana sebelum dilakukan analisislitatif secara keseluruhan,
sehingga pendekatan kuantitatif digunakan hanyagselpelengkapcomplement

pada pendekatan kualitatif sebagai pendekatan utkdsen penelitian ini. Namun
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dalam penelitian ini tidak menggunakan pendekatanelttian campuranngixed
method approach, karena dalam penelitian ini data dikumpulkacasa simultan,
lengkap dan mendalam untuk memahami permasalahaeliti dengan baik
(Cresswell, 2002 : 181).

Untuk menmperoleh gambaran jelas tentang pelakegmagram kerjasama
antara SMK dengan dunia industri atau dunia kem@ka metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metode peaelkualitatif naturalistik.

Dalam penelitian kualitatif naturalistik umumnyargdiksudkan untuk melihat
potensi dan kelemahan pelaksanaan program kerjagaméraan ¢olaboration
partnership antara sekolah dengan dunia usaha atau dunia, lshingga dapat
ditingkatkan dan dikembangkan untuk meningkatkdevesmsi dan kualitas lulusan

SMK yang dibutuhkan oleh dunia kerja atau duniagtd.
B. Pengembangan Instrumen Penelitian

Menurut Lincoln and Guba dalam Djam’an Satori (208@ngkapkan bahwa
rancangan penelitian kualitatif bersi&ahergentyang mengandung arti bahwa dalam
penelitian kualitatif semua permasalahan dan hgeilg diharapkan maih dapat
berkembang sepanjang penelitian, sehingga peragifpemenjadi kunci keberhasilan
penelitian kualitatif. Instrumen dalam penelitiamaktatif adalah peneliti itu sendiri
yang berperan sebagai alat pengumpul data utamalitPdalam penelitian kualitatif
sebagaikey instrumentyang mengandung makna bahwa ia merupakan oramy ya

membuka kunci, menelaah dan mengeksplorasi selwamg secara cermat, tertib
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dan leluasa. Sehingga, hasil penelitian kualittih satu kriteria keterpercayaannya
berada pada penelitinya.

Peneliti sebagai instrumen utama berperan menemttkacangan dari Sisi
peneliti secara tentative, selanjutnya setelaludoenelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan dapat dikembangkan instrumen penel#gerhana, yang diharapkan
dapat melengkapi data dan membandingkan dengan ydatg telah ditemukan
melalui observasi dan wawancara. Nasution (1996né&)egaskan hanya manusia
sebagai instrument yang dapat memahami makna ksteaatar manusia, membaca
gerak muka, menyelami perasaan dan nilai yang ndtkeg dalam ucapan atau
perbuatan responden. Implementasi aktivitas pénelikualitatif pada dasarnya
adalah mengembangkan komunikasi antarpribadi yardyrit atas tiga faktor yaitu
saling percaya, sikap suportif, dan sikap terbukeasa efektif yang tentu saja
melibatkan banyak unsur

Pengembangan instrumen penelitian oleh penelitatdatempuh melalui
beberapa cara, yaitu (a) mendefinisi secara operalssetiap gejala atau fenomena
yang diteliti, (b) menyusun indikator gejala atandmena; (C) menyusun Kisi-kisi
instrumen; (d) mengembangkan dan menggunakan metrusebagai alat dalam
menjaring data yang dapat terus berkembang selamalifan berlangsung. Definisi
operasional dimaksudkan untuk menjelaskan makingpsgejala atau fenomena yang
sedang diteliti. Masri. S (2003:46-47) memberikaangertian tentang definisi
operasional adalah unsur penelitian yang membektahbagaimana cara mengukur
suatu gejala atau fenomena, dengan kata lain diefipierasional adalah semacam

petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukiur gejala atau fenomena.

190



C. Lokas dan Waktu Pendlitian
1. Lokas Penelitian

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggkanKokasi penelitian
adalah (1) menyebutkan tempat, (2) mengemukakaaraladanya fenomena sosial
atau peristiwa yang terjadi dilokasi, (3) mengenkakaadanya kekhasan lokasi yang
akan diteliti. Sehubungan dengan hal tersebut radasi penelitian ini mengambil
tempat di Kota Yogyakarta, dimana Pemerintah Kotagyéakarta telah
mencanangkan Yogyakarta sebadusat Pendidikan Berbudaya’ dengan beberapa
potensi pendidikan yang dimilikinya. Disamping iti Kota Yogyakarta telah
berkembang sekolah kejuruan (SMK) sejumlah 26 SMigan rincian 7 SMK
Negeri dan 19 SMK Swasta. Beberapa SMK yang addoth Yogyakarta telah
mendapatkan pengakuan ISO 9000 — 2000 tentang np@m@ja mutu, bahkan
beberapa diantaranya telah berstatus sebagai SMKd&® rintisan SBI1 (RSBI).

Sebagaimana data yang disampaikan oleh Dinas Rlesndlidota Yogyakarta
bahwa terdapat 26 SMK negeri dan swasta yang tenvegjadi 8 (delapan)
kelompok keahlian meliputi (1) pertanian dan kebatg (2) teknologi dan industri,
(3) bisnis dan manajemen, (4) kesejahteraan mdstai®) pariwisata, (6) seni dan
kerajinan, (7) kesehatan dan (8) kelautan. DariSR&K yang memiliki program
keahlian teknik otomotif atau teknik pemeliharaagandaraan ringan terdapat 10
(sepuluh) SMK vyaitu : (1) SMK Negeri 2, (2) SMK §&i 3, (3) SMK

Muhammadiyah 3, (4) SMK Marsudi Luhur 2, (5) SMK@oi 4, (6) SMK Piri 1, (7)
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SMK Perindustrian, (8) SMK Panca Sakti, (9) SMK BanSiswa Jetis, dan (10)
SMK Islam.

Namun dalam penyelenggaraan kerjasama antara SMKddaia usaha,
kebanyakan SMK tidak melaksanakan kerjasama sdeged, hal ini disebabkan
kerjasama hanya sebatas penempatan siswa dalamarpr&$5G, sementara tindak
lanjut dan manfaat kerjasama secara lebih jauhudmya dalam pengembangan
program pendidikan belum terealisir secara optinsshingga bila digambarkan
jaringan kerjasama dan kriteria capaian SMK dapaindti dalam gambar 3. Bila
mengamati gambar 3 tersebut, maka beberapa kryi@niq ditetapkan adalah capaian
akreditasi "A”, sistem penjaminan mutu I1SO, kelemgin sarana praktek fungsi
BKK dan jejaring kerjasama dengan industri otomatibka dapat dipilih 3 sekolah
terdiri SMK negeri yaitu SMK Negeri 3, dan SMK swayaitu SMK Piri 1 yang
memiliki jejaring lebih banyak baik untuk perusamaskala lokal maupun skala
nasional.

Kondisi lain yang melatar belakangi dipilihnya widn ini selain potensi
pendidikan adalah beberapa SMK telah menjalin &arfea dengan pihak industri
terkait bahkan dalam bentuk kesepahaman bersamd)(Mamun sebatas dalam hal
penempatan kerja praktek lapangan (PKL) dalam pafs#an sistem ganda, belum
dikembangkan kerjasama untuk pengembangan sekelalah®ilya. Namun pada
beberapa SMK seperti pada SMK Negeri 2 Depok telahjalin kerjasama dengan
PT. Toyota Astra Motor melalui Yayasan Dharma Bhaktra dalam pengembangan

kerjasama pengembangan sekolah kejuruan (VTTE)nggai sekolah ini dapat
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digunakan sebaghaienchmarkbagi sekolah lainnya. Namun alasan lain adaladriear
wilayah ini jauh dari pusat industri di Jakartahisgga komunikasi dan kerjasama
dengan pihak industri khususnya industri otomokiéra sangat tergantung kepada
upaya sekolah dalam mencari industri pasangan, aenmgemanfaatkan semua
sumber-sumber informasi yang ada.
2. Waktu Penelitian

Kegiatan ini direncanakan dilaksanakan pada semegnap tahun 2009
sampai semester gajil tahun 2010, dengan harapda waktu tersebut kegiatan
belajar mengajar pada beberapa SMK di Kota Yogyakang berhubungan dengan
pihak industri sedang berlangsung. Direncakan gadan Februari 2010 sampai
dengan Maret 2011 dapat dilaksanakan penelitiatitktiasebagai tahap kegiatan
pengumpulan informasi untuk identifikasi prograngik¢an. Sementara pada Bulan
Maret 2011 sampai dengan Mei 2011 dapat dilakulengkajian dan analisis data
hasil pengamatan dan pengembangan alternatif prnoggéanjutnya.
D. Prosedur Pengumpulan dan Sumber Data

Sebagaimana telah disebutkan di atas, penelitiasifokuskan pada 5 (lima)
hal pokok dalam kerjasama sekolah dengan indusiti kondisi dan kualitas SMK
sebelum terjalinnya kerjasama, kebijakan jaringagrjakama sekolah secara
konseptual, impelementasi kerjasama, serta dampakjaskma terhadap
pengembangan sekolah khususnya dalam mencapansielan tujuan SMK dalam
menghasilkan lulusan yang diharapkan oleh dunibaudgrosedur pengumpulan data

pada fokus penelitian tersebut dilakukan dengamiltekkajian dokumentasi,
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wawancara mendalan{indepth interview), observasi dan angket yang berisi
pertanyaan terbuka.

Guna memperoleh data dan informasi yang diperlidesuai dengan fokus
penelitian sebelum terjalinnya kerjasama kemitr@ana sekolah dengan dunia usaha
dilakukan dengan menelaah dan mengkaji berbagai mhaalui catatan, laporan,
arsip atau peristiwa yang terekam yang berhubudgagan fokus penelitian. Selain
itu dilakukan pula wawancara mendaldmdepth interview)dengan orang-orang
yang terlibat langsung dengan kegiatan dan progexsebut diantaranya kepala
sekolah, waka bidang humas, waka bidang kerjastsam pengembang, guru dan
tenaga pendidikan lainnya, serta siswa. Untuk Baltertentu digali lewat angket
dengan pertanyaan terbuka, baik kepada guru, kee&lalah, waka sekolah, siswa
dan tenaga pendidikan lainnya. Sumber data padas fpknelitian ini dapat digal
dari dokumentasi dan orang-orang yang menjadi mméor yang dianggap
representatif dalam fokus penelitian ini.

Dalam fokus penelitian tentang kajian kebijakan damgkaian program data
dapat dicari dengan melakukan kajian terhadap dekudan wawancara dengan
pelaku dan penentu kebijakan yang ada di sekolpériskepala sekolah dan waka
sekolah bidang kerjasama atau humas, atau bahkagamieteam pengembang.
Sementara ketika meneliti tentang implementasi ksalaaan program berupa
gambaran jalannya program dapat dilakukan denggnkdokumen dan wawancara

mendalam. Wawancara digunakan untuk menghimpunistatapa pendapat, alasan,
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motif, dan sikap dari informan terkait dengan semragram yang dilaksanakan dan
dampaknya.

Untuk menghindari kesalahan dalam pencatatan datkuklan pula
perekaman dengan menggunakan alat peréiae recorder)setiap kali wawancara
dilakukan. Setelah dilakukan wawancara, informaangy diperoleh diolah dan
diinformasikan melaui tahap triangulasi. Hal inilalikan untuk memperoleh
masukan mengenai kesesuaian data tersebut dengygatdan yang ada di lapangan.
Semua orang yang terlibat dalam implementasi progn@erupakan sumber data
(informan). Penggalian data melalui informan dilakukan selaiawancara dan
angket dilakukan pula dengan teknik observasi ggjairdapat diperoleh keuntungan
berupa pengalaman dan penghayatan yang mendalaadaer situasi yang terjadi di
lokasi penelitian. Pelaksanan observasi ini putaattsudkan untuk melengkapi data
yang dikumpulkan melalui wawancara sebagai suatsesrvalidasi.

Selanjutnya digali pula data tentang seberapa h@=aibahan yang terjadi
sebagail dampak dari pelaksanaan program khususrhadap pelaksanaan program
jejaring kerjasama kemitraan sekolah dengan industhadap pengembangan
kurikulum dan iklim sekolah dalam mencapai relevaas tujuan pendidikan. Selain
dilakukan wawancara dan observasi terhadap semmmgpden sekolah dilakukan
pula wawancara dengan stakeholder sekolah khusudgrygan industri pasangan

atau industri yang terlibat dalam kerjasama dersg&olah.
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E. Tahap-tahap Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mdeelasama kemitraan
antara SMK dengan stakeholder khususnya industrg ydeal dan sesuai dalam
pengembangan relevansi pendidikan dengan dunia. kEglaksanaan penelitian
secara garis besar dilakukan dalam 2 (dua) tahdp tahap pertama melakukan
penelitian dan pengumpulan informasi guna mengikadi networking yang
diharapkan, dan tahap kedua melakukan analisis date program kerjasama
kemitraan ¢ollaboration partnership sehinga dapat memberikan sebuah

rekomendasi.

Pada tahap ini beberapa informasi dan data yangshdikumpulkan dari
beberapa SMK yang tersebar di Kota Yogyakarta digan sebagai informasi untuk
melakukan identifikasi bentuk dan kinerja kerjaagoolaboration and cooperation)
maka pendekatan penelitian yang digunakan dalamaptahi adalah pendekatan
kualitatif. Beberapa tahap penelitian dan penguarpulata yang dilakukan dalam
tahap ini diantaranya sebagai berikut :

1. Tahap pertama merumuskan tujuan, kegunaan, dangpehasil penelitian

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah meruanutlijuan penelitian,
menjelaskan fungsi dan peranan hasil penelitiahatap kepentingan pendidikan
sampai seberapa jauh hasil penelitian memiliki @anfterhadap pengembangan

sekolah dan industri pada masa yang akan datang
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2. Tahap kedua melakukan studi literatur

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah melakskadi literatur yang
berkaitan dengan kerjasama kemitraaall@boration partnership antara sekolah
dengan dunia industri, yang berguna sebagai belgalgeneliti untuk memasuki dan
terjun kelokasi penelitian guna menjaring informgang berkaitan dengan kinerja
sekolah yang akan diamati. Studi literatur berkadangan definisi sekolah kejuruan
menurut Calhoun dan Finc, kinerja kerjasama dan, [€j&ring kerjasama, konsep
administrasi pendidikan, jejaring kerjasama dalagmiasitrasi pendidikan, dan
pengembangan kerjasama kemitrézoillaboration partnership
3. Tahap ketiga memilih latasétting penelitian

Salah satu komponen penting dan memegang peranam dzenelitian
kualitatif adalah memilih latarsétting, dalam hal ini diartikan sebagai tempat
kejadian atau lingkungan, dimana suatu kejadiam &egiatan diarahkan untuk
mencapai tujuan penelitian. Latase{ting penelitian mencakup tempat, waktu,
kejadian dan proses dan harus dilakukan dalamngettialami dalam konteks
sesungguhnya dan wajar.
4. Tahap keempat, sumber data yang akan dijaring

Penelitian memiliki ciri yang khusus, dimana sumigta utama dalam
penelitian kualitatif ini merupakawords and observations, not numbéFfsaylor and
Powell, 2003 : 1), sementara dokumen, data stgtistitatan, foto-foto merupakan

data-data tambahan. Kata-kata dan pengamatan gelaetitian kualitatif diperoleh
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melalui wawancara dengan responden, sedangkan-bukiti lainnya didapatkan
dengan pengamatan serta kegiatan dokumentasi. Dglanelitian tentang
pengembangan model kerjasama kemitraawilgboration partnership ini maka
jenis data dan personil yang dibutuhkan sebagaibsurdata adalah : (1) kepala
sekolah, (2) team pengembang , (3) guru, (4) dpeslidikan, (5) industri terkait
lainnya.
5. Tahap kelima, teknik pengumpulan data

Dalam setiap penelitian teknik pengmupulan dataupedtan langkah yang
paling strategis, karena tujuan utama dalam péaelédalah mendapatkan data yang
akurat, maka dalam penelitian ini teknik pengumpuldata sangat penting
peranannya dalam mencapai tujuan penelitian img@@pulan data dapat dilakukan
dalam berbagai cara, seting dan sumbernya. Bekdasarara pengumpulan data
dapat dikumpulkan dengan melakukan observasi, weavan angket dan
dokumentasi. Sedangkan dari sisi settingnya d&iangpulkan pada setting alamiah,
pada lingkungan dan sebagainya. Sedangkan sumierddpat didapatkan dari
sumber primer maupun sumber sekunder. Menurut 8ogiy(2005 : 63) dalam
penelitian kualitatif pengumpulan data biasanyakiikan pada kondisi alamiah
(natural setting, sumber datanya adalah data primer, dan teknikgyapulan
datanya lebih banyak menggunakan observasi perartigipation observatiop

angket, wawancara mendalaim-depth intervieyserta dokumentasi.

198



a. Observasi

Secara definitif observasi adalah tindakan atasgwg@engambilan informasi
melalui media pengamatan, dengan sarana utamaaipaeyglihatan, yang diamati
adalah perilaku responden di lapangan yang kemuticatat atau direkam sebagai
data utama untuk dianalisis. Keberhasilan pengamatangat ditentukan oleh
partisipasi menyeluruh dari pengamat itu sendirnigyaneliputi kesungguhan dalam
observasi, dan konsentrasi selama observasi (Blattd Hughes, 2001 : 176).
Beberapa pilihan yang dapat digunakan dalam obseratu peneliti sebagai
partisipan ikut aktif larut dalam kelompok, pamp@n sebagai pengamat, sepenuhnya
sebagai pengamat atau sepenuhnya sebagai partiggrankesemuanya mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing (Cresst@9y).

Peralatan yang digunakan untuk melakukan obsead@sah catatan, kamera,
film, handycam Melalui observasi peneliti akan melihat sendian@ahaman atau
informasi yang tidak terucapkan, peneliti dapat inal langsung dan bahkan
berempati dengan responden.

b. Wawancara

Selain observasi, dalam penelitian kualitatif @eihgumpul data yang penting
adalah wawancaranferview) peneliti dapat memperoleh informasi yang mendalam
(depth informationkarena responden menjawab apabila diberi pertanygahingga
responden dapat menceritakan sesuatu yang tejadsd silam atau pada masa yang
akan datang. Selain itu peneliti dalam wawancangatdanemberikan pertanyaan

susulan bahkan dapat menjelaskan pertanyaan yamgd<yelas bagi responden.
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Namun kelemahan dalam teknik ini kadang ditemypaeaden yang tidak jujur dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya gehaitkan mengancam atau
membahayakan keselamatan pribadinya.

Strategi wawancara yang akan dilaksanakan dalanelipan ini adalah
dengan menggunakan wawancara mendalardepth interviely menggunakan
pendekatafRubin & Rubin (1995)dimana digunakan 6 (enam) tipe pertanyaan yang
mengarah pada kedalaman wawancara yaitu (a) paganyang sifatnya umum
(elaboration probeks (b) pertanyaan yang sifatnya lanjutaor{tinuation probes (c)
pertanyaan yang sifatnya meminta penjelasan lewijutl Clarification probe3, (d)
pertanyaan yang sifathnya memerlukan perhatian yaegdalam gttention probes
(e) pertanyaan yang sifatnya mengarah pada peayatesompletion probesdan (f)
pertanyaan yang sifatnya perlu pembuktiéevidence probgs yang kesemua
pertanyaan tersebut sifatnya berlanjut, berkesinagén hingga informasi yang
diinginkan tercapai atau dengan kata lain sampaihje
c. Dokumentasi

Dalam sebuah penelitian dokumen memiliki peranangysangat penting
sebagai sebuah sumber informasi, dalam penelii@sabya dokumen bukan hanya
merupakan tulisan berupa catatan a&nord namun segala bentuk sumber informasi
baik berupa tulisan, gambar, narasi maupun bemiinkya yang dapat memberikan
informasi bagi peneliti dalam mengembangkan peaefiya. Dokumen dalam
penelitian kualitatif merupakan sumber informasngdukan manusianGn human

resourcey sedangkan studi dokumentasi adalah teknik pepglrdata. Secara
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harfiah dokumen dapat diartikan sebagai cacataadie@) yang sudah lampau,
(Moleong, 2005;82), yang mencatat segala hal ilyaaf berkaitan dengan manusia
pada kehidupannya sesuai dengan kebutuhan pad&usaat

Guba dan Lincoln, (Moleong, 2002;161), menungkapdi@hwa “ dokumen
adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dacord yang tidak dipersiapkan
karena adanya permintaan seorang penyidik.” Se@dandkasution, (2003;85),
menyebutkan bahwa: “... ada pula sumber non man@st human resourcgs
diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik.kubeen dapat diartikan sebagai
catatan (dapat dalam bentuk tulisan, rekaman, ézto,bahan statistik), yang berkait
dengan kehidupan manusia pada masa lampau. Doktatem penelitian kualitatif
memegang peranan penting sebagai sumber informasik unelengkapi hasil
wawancara dan observasi lapangan. Hasil wawanearaluservasi akan lebih akurat
lagi jika disertai dokumen yang berkait dengan imabal hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan sebelumnya.
6. Tahap keenam, pembakuan instrument penelitian

Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitiasiatah si peneliti itu sendiri.
Dengan kata lain, alat penelitian adalah peneétid#ri. Setelah fokus penelitian
menjadi jelas, maka akan dikembangkan instrumenyang lebih sederhana yang
diharapkan dapat digunakan untuk menjaring dat@ yebih luas dan lebih tajam
untuk melengkapi hasil pengamatan dan observasici@iumum manusia sebagai
instrumen dalam penelitian kualitatfi seperti diparkan oleh Moleong (2006 : 169)

adalah responsif, dapat menyesuaikan diri, menekakkutuhan, mendasarkan diri
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atas pengetahuan, merespon dan mengihtisarkan reerteanfaatkan kesempatan
mencari respon yang tidak lazim.
7. Tahap ketujuh, menguji keabsahan data

Keabsahan (kebenaran) data perlu diuji dengan nuegg@n teknik
triangulasi atau kombinasi metodologi. Tujuan ftgalasi (riangulation) dalam
mendapatkan data yang benar adalah untuk (1) mewmsarergensi hasil penelitian,
(2) mencari tumpang-tindih temuan dari metode-meetgathg saling melengkapi, (3)
mengembangkan hasil penelitian bahwa metode teldamenfasilitasi metode
berikutnya, (4) mencari sudut pandang baru dan,n{Blakukan ekspansi bahwa
kombinasi metode itu memperluas cakupan studi (@#s1994 : 175). Dalam
penelitian ini ada dua hal yang dapat dilakukaamigbroses triangulasi yaitu dengan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.
8. Tahap kedelapan, teknik analisis data

Data yang telah didapat di lapangan yang merupdiasil wawancara,
observasi dan dokumentasi memerlukan analisis ddarpretasi data untuk
memenuhi tuntutan tujuan penelitian dan informasirlya. Untuk memperoleh data
yang akurat peneliti harus membuat catatan lapangang selanjutnya
disederhanakan atau disempurnakan dengan menggukekle data dan masalah.
Pengkodean dilakukan berdasarkan hasi kritik yai@kukan, data yang sesuai
dipisahkan dengan kode tertentu dari data yangk tisessuai dengan masalah

penelitian.
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Analisis data dilakukan secara kualitatif dengamacherulang-ulang dan
berkesinambungan antara pengumpulan dan analisis ltlk selama pengumpulan
data di lapangan maupun sesudah data terkumpudéBognd Biklen, 1982 : 146).
Data dalam penelitian kualitatif akan sangat beman bermakna dalam bentuk
kalimat dari pada bentuk angka-angka, data tersdbaptat dikumpulkan dengan

berbagai teknik yang ada.

Pada analisis data kualitatif analisis data dilakulsepanjang penelitian,
namun dalam pelaksanaannya tetap melalui tahap-tara terdiri atas analisis saat
pengumpulan data dilakukan, analisis setelah d&tanghulkan dan penyajian data
secara sistematik. Selama pengumpulan data bebenapayang dilakukan
diantaranya adalah (1) memperbaiki komentar dateksf setiap kali selesai
melakukan wawancara, (2) membuat ringkasan haswaweara, (3) membuat
ringkasan situs atau kasus dari serangkaian wawnaisetiap periode pengumpulan
data selama penelitian berlangsung sehingga degek@simpulan sementara dalam
situs atau antar situs. Sedangkan analisis sgtelajumpulan data meliputi beberapa
hal diantaranya (1) mengembangkan sistem kateg@oripgngkodean sesuai dengan
batasan operasional dalam lingkup atau fokus yé&efitid (2) menyortir data dengan
pendekatan sistem kartu arsip agar kesimpulan-kesan yang diperoleh sesuai

dengan fokus penelitian.

Selanjutnya hasil analisis data disajikan secastersik sesuai dengan

masing-masing situs untuk menghasilkan kesimpu&sirkpulan sebagai temuan
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penelitian dalam bentuk deskripsi atau paparanitenaBemua tahapan dalam
prosedur penelitian kualitatif umumnya dikenal dam¢angkah analitis data dengan
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaarpaeeduksi data, penyajian atau
display data, dan penarikan kesimpulan atau vasfikAnalisis dilanjutkan dengan

analisis data sesuai dengan kriteria yang ditetapka
F. ProsesValidas Temuan

Untuk menjaga keabsahan atau kepercay@afdity) temuan penelitian
dilakukan melalui beberapa cara. Karena penelitthrmenggunakan pendekatan
kualitatif, maka harus diupayakan adartyastworthiness criteriaatau uji kriteria
kepercayaan, antara lain berupaedibility dan transferability (Guba & Lincoln,

1989 : 135) teknik yang digunakan dalam penelitadalah :

1. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsaltmta dengan
membandingkan data yang berasal dari sumber laianya dua atau lebih data yang
menunjukkan hasil yang sama, maka secara pasti dégtakan bahwa data tersebut
memiliki tingkat kebenaran yang dapat dipercayalaMe teknik trianggulasi akan
terlihat hubungan antara berbagai data dengan tefaim, sehingga dapat mencegah
kesalahan dalam analisis data. Selain itu akan egahc masuknya unsur
subyektivitas dalam penelitian (Nasution, 1992:)1I8ianggulasi dalam penelitian

ini dilakukan terhadap sumber maupun metode.
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Trianggulasi terhadap sumber data dilakukan demgambandingkan data
yang diperoleh antar responden. Sedangkan triaagigoietode dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari teknik ybedpeda, yaitu pengamatan,
wawancara dan dokumentasMember checkmerupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data yang caranya dilakukan dengan menklesanpulan terhadap
pembicaraan dalam bentuk garis besar yang dilakdkakhir wawancara. Hal ini
dimaksudkan untuk memperbaiki informasi yang diaeri oleh responden bila
kemungkinan dalam wawancara yang dilakukan tegaditu kekeliruan, sehingga
dengan segera responden dapat memperbaikinya. Delggaikian tujuarmember
checkadalah agar informasi yang diperoleh dan digunadkaam laporan sesuai
dengan yang dimaksud oleh informan (Nasution, 1228).

2. Confirm audit
Selain triangulasi dilakukan puleonfirm audit dengan pembimbing atau

pihak lain yang terkait dengan focus penelitianhirsgga didapatkan data hasil

penelitian yang benar-benar sesuai dengan konghsamli lapangan.
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